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CERMIN DAN FUNGSI SOSIAL DI TANAH PALESTINA
TERHADAP 2 PUISI AL-AUDA’ DAN LIHILALI AL-AKHMAR
DALAM ANTOLOGI’AUDATUL GUROBA
KARYA HARUN HASYIM ROSYID

Oleh: Fatimatuz Zahro’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk a) mencerminkan kehidupan sosial masyarakat Palestina,
dan b) fungsi sosial sastra dalam puisi dua puisi yaitu Al-Auda’ dan Lihilalil Akhmar
yang terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim Rasyid yang berjudul “Audatul
Guraba”. Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan sosiologis. Pendekatan
tersebut dirasa cukup mampu untuk memahami karya sastra berupa puisi dalam
hubungannya melihat realitas sosial dan aspek sosial masyarakat. Sumber data dalam
penelitian ini ialah dua puisi yaitu Al-Auda’ dan Lihilalil Akhmar yang terdapat dalam
antologi puisi Harun Hasyim Rasyid yang berjudul “Audatul Guraba”. Data dalam
penelitian ini adalah (kata frasa, klausa maupun kalimat) yang berkaitan dengan
kehidupan dan aspek sosial. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realitas sosial yang mencerminkan
penderitaan disebabkan oleh imperialisme Israel. Imperialisme tersebut disebut dengan
peristiva Nakba, karena pada waktu itu, rakyat Palestina mengalami kekejaman,
pengusiran untuk segera meninggalkan tanah Palestina. Sedangkan realitas sosial
terhadap kondisi yang mencerminkan keadaan Palestina melalui keadaan Palesina
sebelum terjadi penjajahan yang dicerminkan pengarang melalui khayalan rakyat
Palestina. Melalui bait-bait puisi yang dicerminkan pengarang, kejadian tersebut
sesuai dengan sejarah peristiwa Nakba dan rentetan konflik setelah peristiwa tersebut.

Kata Kunci: lan Watt, Palestina, Puisi, Sosiologi Sastra.
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MIRROR AND SOCIAL FUNCTION IN PALESTINE
IN REGARD TO 2 POEMS, AL-AUDA" AND LIHILALI AL-AKHMAR,
IN THE ANTHOLOGY 'AUDATUL GUROBA'
BY HARUN HASYIM ROSYID

By: Fatimatuz Zahro’

ABSTRACT

This research aims to a) reflect the social life of Palestinian society, and b) the social
function of literature in the poetry of two poems, namely Al-Auda’ and Lihilalil
Akhmar which are contained in Harun Hasyim Rasyid's poetry anthology entitled
"Audatul Guraba”. The approach in this research is a sociological approach. This
approach is considered capable enough to understand literary works in the form of
poetry in relation to looking at social reality and the social aspects of society. The data
sources in this research are two poems, namely Al-Auda’ and Lihilalil Akhmar which
are contained in Harun Hasyim Rasyid's poetry anthology entitled "Audatul Guraba".
The data in this study are (words, phrases, clauses and sentences) related to life and
social aspects. Data collection techniques using documentation techniques and note-
taking techniques. The data analysis technique used is descriptive qualitative. The
results of this study indicate that social reality reflects the suffering caused by Israeli
imperialism. This imperialism is called the Nakba event, because at that time, the
Palestinian people experienced cruelty, expulsion and immediately left the land of
Palestine. Meanwhile, the social reality of conditions reflects the condition of Palestine
through the conditions of Palestine before colonization, which the author reflects
through the imagination of the Palestinian people. Through the poetry verses reflected
by the author, this incident is in accordance with the history of the Nakba incident and
the series of conflicts after that event.

Keywords: lan Watt, Palestine, Poetry, Literary Sociology.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasina ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha titik di bawah
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Es dan ye




o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L 7 Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain .\ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

— Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

8] Nin N En

3 Waw W We

J Ha’ H Ha

3 Hamzah / Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | I
i Dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya A A
g Fathah dan wau | |
Contoh:
GX o kaifa Jds  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
) Fathah dan alif o
S I a a dan garis di atas
atau ya
— kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
i Dammah dan wau il u dan garis di atas

Contoh:
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s : mata

=0 : ramd
Ja :gila
&34 : yamiitu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JiWisy;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- hosd :‘-HJA” al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
I Q¢! LR talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&) : rabbana
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WS najjaina
&)l : al-hagq
Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:
e “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{20 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau Araby)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-) Contohnya:

s - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
AR :al-zalzalah
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

o . ta’'muriina
3 s al-nau’
Bl : syai’un
&5l : umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

10.

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Al-Sunnah gabl al-tadwin
Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A G Dinullah 44 billah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada pennulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nana diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks, maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Al-Gazali
Nasir al-Din al-Tist
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang

Karya sastra dapat diartikan sebagai cerminan kehidupan atau gambaran
dari isu-isu mendasar yang dihadapi manusia, yang diungkapkan melalui sebuah
karya.! Salah satu bentuk karya sastra yang mencerminkan hal tersebut adalah
puisi. Puisi adalah jenis karya sastra yang menggunakan bahasa yang indah dan
disusun dengan ritme tertentu agar menarik dan membangkitkan perasaan, serta
merangsang imajinasi indera, dalam susunan yang berirama.?

Puisi dapat memberikan gambaran refleksi realitas yang besar dan hidup
yang tidak hanya semacam fotografi. Sesuai teori Plato yang tidak hanya meniru
dengan menggambarkan kenyataan akan tetapi menciptakan sesuatu agar
menjadi sebuah kenyataan.® Meskipun dunia dalam puisi tidak sepenuhnya
merepresentasikan kenyataan sebenarnya, namun mampu mendekati kenyataan
sebagai sebuah tiruan yang tampak nyata. Karena ketika menggambarkan
kejadian alam dalam bentuk karya sastra, tetap melibatkan imajinasi atau
perspektif pengarang yang menghasilkan tiruan dari sebuah tiruan yang
menggambarkan tatanan masyarakat atau realitas.

Penelitian ini_menganalisis sosial masyarakat Palestina pada periode
tertentu melalui puisi dari antologi Audatul Guroba karya Harun Hasyim Rosyid,
yaitu Al-Audah dan Lihilaali al-Akhmar. Dengan menggunakan pendekatan
sosiologi sastra lan Watt, peneliti dapat memperoleh pemahaman tentang

keadaan Palestina melalui puisi-puisi tersebut.

L Ali Imron, Pengkajian Sastra : Teori Dan Aplikasi (surakarta: cv djiwa amarta press, 2017). Him. 4

2 ibid

3 Teeuw A, Sastra Dan llmu Sastra : Pengantar Teori Sastra (Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 1984).



Terdapat peristiwa yang dimana terdapat konflik antara Arab-Inggris,
konflik Israel-Palestina yang melibatkan perang antara Israel dan Palestina. Dalam
konflik tersebut, Barat memberikan dukungan kepada Israel, yang diawali dengan
Akta Mandat yang berisi teks-teks yang melegitimasi tindakan untuk membantu
pelaksanaan rencana Yahudi dalam menguasai Palestina.* Di tahun 1940 terdapat
hukum baru terkait tanah di Palestina, Pemerintah Mandat Inggris menerbitkan
hukum tanah di Palestina sesuai dengan apa yang terkandung dalam kertas putih
yang dikeluarkan oleh Perdana Menteri Inggris Malcolm MacDonald pada tahun
1939.°

Beberapa peristiwa signifikan yang terjadi pada tahun 1955 memperburuk
situasi politik dan keamanan di wilayah tersebut. Banyak peristiwa tersebut terkait
dengan konflik yang belum terselesaikan antara Israel dan Palestina. Israel
mengklaim wilayah Palestina sebagai hak milik mereka, sementara Palestina
menuntut kemerdekaan dan hak atas tanah air mereka sendiri. Serangan-serangan
Israel terhadap desa-desa Palestina menyebabkan banyak korban jiwa dan mengusir
ribuan warga Palestina dari rumah mereka, yang menyebabkan kondisi keamanan
dan politik semakin buruk di wilayah tersebut. Oleh karena itu, perjuangan
Palestina terus berlanjut untuk mencapai kemerdekaan dan mendapatkan kembali
negara mereka. Peristiwa-peristiwa di masa lalu menjadi faktor penting dalam
memahami konflik yang terjadi di Palestina, dan hal ini berkontribusi pada

perjuangan mereka untuk merdeka.

Salah satu cara dalam menghubungkan antara karya sastra dan keadaan
Palestina sebagai realitas sosial yang tidak memiliki hubungan dialogis tidak
langsung adalah melalui dimensi pengarang yang telah menghasilkan karya sastra

yang merupakan bentuk tanggapan dari sebuah realitas sosial yang ia hadapi

4 Harun Rosyid, Kisah Kota Gaza (Palestina: Sisem pendidikan, kebudayaan dan ilmu pengetahuan
Arab, n.d.).
% Ibid.



sihingga muncul dialogis langsung atara pengarang dan realitas sosial sehingga
realitas sosial dapat tercerminkan melalui karya sastra tersebut. Pengarang
melahirkan karya sastra yang merupakan wujud dari manifestasi realitas sosial.
Cara yang digunakan oleh pengarang dalam mewujudkan cermin sosial yaitu
melalui analisis data-data yang berada di dalam kehidupan, menginterpretasikan
kemudian mengubahnya dalam bentuk tulisan.

Sastra sebagai cermin masyarakat yang mencerminkan apapun yang
dilihatnya tanpa evaluasi atau penilaian. Sebagian besar penulis sastra juga
berusaha untuk berbicara terus terang tentang zamannya untuk mendorong
kekuatan untuk berubah menjadi lebih baik. Pengarang biasanya menggunakan
gambar dan ironi untuk mengungkapkan kesedihan mereka, tetapi sering terlihat
bahwa karya semacam itu dihargai setelah waktu atau zamannya telah lewat.
Seperti cermin sastra membantu membuat penilaian yang jelas tentang apa yang
salah dan apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki masyarakat.® Sehingga

akan muncul fungsi sastra yang akan diperoleh oleh pembaca karya sastra.

Pendekatan sosiologi dalam penelitian ini dianggap tepat karena mampu
mencerminkan realitas sosial masyarakat dan mengungkapkan fungsi sosial dari
karya sastra. Penelitian ini fokus pada teks sastra sebagai objek utama, dengan
tujuan untuk memahami gejala sosial yang terkandung di luar konteks teks itu
sendiri.” Gambaran tentang Palestina tersebut menarik untuk dilihat melalui sisi
luar dari sebuah karya sastra dengan melihat sastra sebagai cermin sosial dan fungsi
sosial. Aspek sosiologi sastra tersebut berkenaan dengan isi karya sastra, tujuan dan
hal-hal yang tersirat dalam karya sastra tersebut, kompleksitas sosial yang terjadi
pada aspek adat istiadat, aspek moral, aspek etika, aspek nilai dan aspek sosial

lainnya serta fungsi sosialnya.

6 Jaysinh B.Zala, “Literature and Society,” Internasional Journal, 2013.
7 Sutejo; Kasnadi, Sosiologi Sastra (Menguak Dimensionalitas Sosial Dalam Sastra), 1st ed. (Sleman:
Terakata, 2016). HIm. 5.



Ilmu sastra memperhatikan keterkaitan antara pengarang dengan kelas
sosial, status sosial, dan ideologi yang dimilikinya. Puisi-puisi karya Rosyid
mencerminkan berbagai kondisi sosial dan aspek kehidupan masyarakat di
Palestina, termasuk kesedihan, perlawanan, dan kemarahan. Rosyid
menggambarkan realitas negaranya dalam karya sastra yang diciptakannya. Di
Palestina, terdapat kondisi yang menyedihkan karena dijajah oleh Israel yang juga
didukung oleh Barat atau Inggris, sehingga menambah kesedihan, marah, dan

kebencian.

Kesedihan dan kemarahan yang dirasakan oleh Harun Hasyim Rasyid
bukanlah tanpa alasan, karena dia hidup di tengah-tengah penduduk yang menderita
dan terasingkan. Dia juga menyaksikan secara langsung bagaimana tentara Israel,
yang dibantu oleh Inggris, menghancurkan rumah-rumah dan membunuh anak-
anak, wanita, dan orang tua.® Adegan tersebut menjadi gambaran kehidupan sehari-
hari Harun Hasyim Rasyid, yang artinya hal ini juga di alami oleh penduduk
Palestina. Sehingga melalui  karya sastranya, Rosyid dapat membangkitkan
semangat perjuangan dalam mempertahankan tanah Palestina dari penjajahan
Israel. Hal ini membuktikan bahwa karya sastra sebagai cerminan sosial
masyarakat yang dapat mengambarkan realita atau kenyataan yang ada,
menggambarkan perasaan yang di tuangkan oleh pengarang dalam melihat realitas

sosial serta dapat menyampaikan tujuan di tuliskannya sebuah karya sastra.

Harun Hasyim Rasyid adalah seorang penyair berpengaruh yang dilahirkan
di Palestina pada tahun 1927, tepatnya di Al-Zaytun, kawasan terbesar di kota tua
Gaza.? la termasuk dalam kelompok penyair tahun 50-an yang sering disebut
sebagai penyair Nakba, yang bermakna malapeta. Nakba menjadi sebutan untuk
sebuah peristiwa imperialisme Israel yang ingin membentuk negaranya di tanah

Palestina sehingga dampak tersebut menimpa rakyat Palesina dan mengakibatkan

8 Harun Rosyid, Audatu Al-Ghuraba’ (Mesir: Beirut, 1956). HIm. 76
% hartojo Andangdjaja, Puisi Arab Modern (Yogyakarta: kakatua, 2019). Hal. 123.



sekitar 750 ribu orang terusir dari tanah tersebut. karena puisi-puisinya ditandai
dengan semangat pemberontakan dan revolusi.'® Hal ini berkaitan dengan dia yang
menjadi salah satu penyair Palestina yang paling banyak menggunakan kosa kata

“kembali” 1

Hampir dua puluh koleksi antologi puisi yang telah diterbitkan merupakan
karya dari Harun Hasyim Rosyid. Beberapa di antaranya adalah Safinah Al-Gadab
(Kapal Kemarahan), Ma'al al-Guraba (Bersama Orang-orang Asing), Awdah al-
Guroba (Kembalinya Orang-orang Buangan), dan masih banyak lagi. Selain
menggeluti puisi, Harun Hasyim Rosyid juga menyalurkan kreativitasnya sebagai

jurnalis dan penulis buku, serta menulis drama.*?

Puisi Al-Audah dan Lihilaali al-Akhmar merupakan dua puisi dari satu antologi
puisi yang di angkat dari banyaknya karya Harun Hasyim Rasyid, yaitu antologi
puisi “ ‘Audatul Ghuraba”. Dalam puisi tersebut, tergambar konflik batin yang
pada dasarnya bersifat pribadi, namun mencerminkan keadaan sosial. Hal ini
dipengaruhi oleh latar belakang dan kondisi lingkungan yang sangat keras,
sehingga mendorong keinginan untuk mengkritik Yahudi secara keras. Latar
belakang dan kondisi sosial Harun Hasyim Rasyid memberikan gambaran awal
dalam penelitian ini, mengenai jiwa alamiah penyair atau pengarang dalam

mengekspresikan kesedihan dan kemarahannya.

Keadaaan jiwa yang khusus akan melahirkan pengungkapan berbentuk
karya sastra yang khusus pula. Seperti aspek Kkejiwaan pengarang yang dapat
dipelajari melalui berbagai hal. Diantaranya, dilihat melalui latar belakang, kondisi
sosial, sejarah dan lingkungan pengarang serta tujuan khusus yang melatar belakangi

seorang pengarang menciptakan karya sastranya. Seperti Harun Hasyim Rasyid dalam

10 Talal quthbi, “Pengarang Harun Hasyim Rosyid,” Fakultas Adab Sudan, 2007. Him. 1
" bid. Hal. 3
12 |bid. Hal. 5



menciptakan karya sastranya memiliki tujuan yaitu untuk membakar semangat

perjuangan rakyat Palestina.

Antologi puisi yang berjudul ““ ‘Audatul Ghuraba” karya Harun Hasyim Rasyid
memuat 42 judul puisi yang rata-rata memiliki 15 hingga 20 bait panjang. Puisi
Lihilali al-Akhmar merupakan salah satu puisi dalam antologi tersebut. Berikut
penggalan puisi “Lihilali Al-Akhmar ”:*

Sl o el # BRI HRY

L leat SOE H# GE oA v oA 5
Seidnt Ko # et 56 Loghtr &
Kalau t;ukan karena bujuk rayu Inggris dan anteknya
Tidaklah anjing akan hidup di tanah singa
Dan Barat. . ...oh barat, kedatangannya di negeri ini
Membawa petaka dan derita
Dia itu sungguh gurita penjajah
Yang sengatnya di mana-mana

Pada antologi tersebut menggambarkan keadaan sosial Palestina, yang
mana seorang pengarang berusaha menampilkan keadaan masyarakat. Melalui
puisi Al-Audah dan Lihilaali al-Akhmar di dalam antologi puisi “Audatul
Ghuroba” (kembalinya orang terlunta) menitik beratkan pada pandangan sosial
pengarang berupa fakta sosial salah satunya bentuk kebencian Palestina terhadap
Inggris yang membantu dalam kejadian tersebut. Melalui puisi tersebut,
pengarang menuliskan bahwa ia percaya dan yakin bahwa Palestina dapat
mengusir Israel jika tidak ada bantuan dari luar untuk Israel.

Harun Hasyim Rasyid dalam puisinya menunjukkan perasaan amarah dan
kebencian dengan penyebutan beberapa simbol Singa dan Anjing dalam puisinya.
Kata Singa di gambarkan untuk rakyat Palestina dan Anjing untuk bangsa Yahudi.

Melihat lantangnya dalam mengkritik, guru besar di Al-Quds University Palestina

13 Rosyid, Audatu Al-Ghuraba’, 1956. Hlm. 76



mengatakan bahwa Harun Hasyim Rasyid melalui karya-karya puisinya dapat
mengembalikan keseimbangan dan kesadaran psikologis rakyat Palestina yang
tujuannya menyebar semangat perang Palestina.!* Bentuk tiruan dari peristiwa
nyata kehidupan di tanah Palestina yang sengaja pengarang tulis di batasan waktu
tertentu juga ditemukan pada puisi tersebut. Melalui sosiologi sastra dapat terlihat
realitas peristiwa kehidupan di tanah Palestina yang dituangkan melalui peniruan,
personifikasi, pemaknaan serta simbolis pada sebuah karya sastra.

Peneliti memfokuskan untuk menangkap realita atau fenomena yang
terjadi di tanah Palestina melalui karya sastra. Penelitian ini melihat pada struktur
instrinsik, hubungan karya sastra dengan realita, dan karya sastra sebagai sarana
sudut pandang sastrawan serta dorongan perasaannya yang sengaja ingin
menuangkan isi pikirannya melalui karya sastra yang di hubungkan melalui
lingkungan sosial. Sehingga refleksi pengarang merupakan kejadian nyata atau
fenomena realita yang merujuk pada alam semesta yang benar terjadi waktu itu.

Ada beberapa alasan penulis memilih puisi karya Harun Hasyim Rasyid
ini. Pertama, karena puisi ini ditulis oleh seorang jurnalis yang juga merupakan
penduduk asli Palestina. Oleh karena itu, realitas sosial yang akan digambarkan
pengarang dalam mencerminkan tanah Palestina dapat dengan lebih mudah
terlinat melalui pengalaman pribadi dan lingkungan, serta aspek kejiwaan dari
pengarang atau sastrawan yang akhirnya menciptakan puisi tersebut. Kedua,
melalui puisi ini, sosiologi pengarang (lan Watt) dapat menghubungkan Harun
Hasyim Rasyid dengan realitas di luar karya sastra, khususnya kenyataan yang
terjadi di Palestina. Puisi ini menekankan pada fungsinya sebagai imitasi yang
mencerminkan realitas. Ketiga, karya-karya Rasyid masih jarang diteliti, sehingga
hal ini menjadi menarik untuk diteliti dari perspektif yang berbeda.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, pada dua puisi yaitu Al-Audah dan

14 Mohammad Abu, “Meninggalnya Penyair Palestina Harun Hasyim Rosyid (Bingkai),” Anadolu
Agency, 2020.



Lihilaali al-Akhmar yang terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim Rasyid

yang berjudul “’Audatul Ghuroba” (kembalinya orang terlunta) menjadi fokus

kajian untuk melihat cerminan sosial serta fungsinya dalam membaca gambaran

penindasan zionis di tanah Palestina. Melalui sosiologi sastra lan Watt diharapan

dapat menjadi pisau analisa yang dapat menghasilkan perenungan terhadap

kehidupan atau alam semesta dalam melihat Palestina.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1

1.2.2

Bagaimana realitas sosial masyarakat dalam puisi yaitu Al-Auda’ dan
Lihilali al-Akhmar yang terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim
Rasyid yang berjudul “’Audatul Ghuoba ” (kembalinya orang terlunta)?

Bagaimana fungsi sosial masyarakat dalam puisi yaitu Al-Audah dan
Lihilaali al-Akhmar yang terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim

Rasyid yang berjudul “ "Audatul Ghuroba” (kembalinya orang terlunta)

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan penelitian sebagai berikut :

13.1

1.3.2

Menganalisis cerminan masyarakat Palestina pada dua puisi yaitu Al-Audah
dan Lihilaali al-Akhmar yang terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim
Rasyid yang berjudul “ ‘Audatul Guroba ~ (kembalinya orang terlunta)

Menjelaskan fungsi sosial atau tujuan pengarang dalam menciptakan karya
berkaitan dengan masyarakat pembaca yang dituju dalam pada dua puisi
yaitu Al-Audah dan Lihilaali al-Akhmar yang terdapat dalam antologi puisi
Harun Hasyim Rasyid yang berjudul “ ‘Audatul Guraba” (kembalinya

orang terlunta).

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Secara teoritis

a. Penelitian ini dapat membantu menambah pengetahuan dan



pemahaman tentang historis, realitas sosial, perjuangan konflik serta
lantangnya Harun Hasyim Rasyid dalam menyuarakan hak- hak
Palestina.

b. Mengetahui relevansi karya sastra dengan kenyataan yang ada dalam
masyarakat dan realita sosial dengan melihat semangat Harun Hasyim
Rasyid dalam menyuarakan hak orang tertindas. Artinya, ini menjadi
gambaran fakta, pengaruh dan memberi penilaian serta contoh untuk
pembaca dan penulis.

1.4.2 Secara praktis

a. Membantu pengembangan ilmu pengetahuan umum dan kesastraan.

b. Memberikan sumber informasi baru, referensi selanjutnya dan
menambah wawasan bagi peneliti serta mengambil nilai-nilai yang
terkandung dalam puisi tesebut.

c. Diharapkan dapat memotivasi peneliti lain untuk mengembangkan
karya sastra melalui sosiologi sastra lan Watt.

1.5 Kajian pustaka

Penelitian tentang dua puisi, yaitu Al-Audah dan Lihilaali al-Akhmar yang
terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim Rasyid berjudul " ‘Audatul
Ghuroba" telah menjadi objek penelitian yang banyak diteliti oleh banyak
peneliti sebelumnya. Karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian baru
menggunakan teori cermin dan fungsi sosial dari lan Watt. Tujuannya adalah
untuk memahami bagaimana masyarakat Palestina tercermin dalam kedua puisi
tersebut dan untuk mengungkap tujuan sosial atau niat pengarang dalam
menciptakan karya tersebut. Penelitian sebelumnya yang relevan juga telah
dilakukan mengenai objek dua puisi, yaitu Al-Audah dan Lihilaali al-Akhmar yang
terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim Rasyid berjudul " ‘Audatul
Ghuroba" (kembalinya orang terlunta).

Penelitian berupa tesis yang dilakukan oleh Zuhirawati berjudul “Sastra



10

dan konflik sosial keagamaan Pasca Arab Spring (studi sosiologi sastra terhadap
novel iamal fi Suria Karya Dina Nasrini)”. Tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui mengapa Arab Spring di Suriah berakibat pada maraknya konflik
sosial baik itu vertikal maupun horizontal dan untuk mengetahui apakah konflik
sosial Suriah itu murni konflik internal atau eksternal.

Ada dua teori yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, teori sastra
Rene Wellek, sastra sebagai cerminan kenyataan. Kedua, teori konflik Ralf
Dahrendorf yang menekankan pada kekuasaan dan wewenang dalam masyarakat
kemudian didukung oleh teori hegemoni Antonio Gramsci yang memusatkan
pada aspek politik, ideologi maupun kultural.

Hasil dari penelitian ini adalah novel Amal fi Siria sarat sekali
menggambarkan mengenai konflik bersifat vertikal terlihat pada kekejaman-
kekejaman yang dilakukan oleh Bashar Assad terhadap rakyat Suriah. Sedangkan
konflik bersifat harizontal terlihat pada perseteruan antara dua kelompok aliran
teologi yaitu Sunni dan Syi’ah Alawite di Suriah. Dalam novel ini dapat menjadi
cerminan mengenai peristiwa pada masanya Fuadi adalah sebuah gambaran
pendidikan berdasarkan realitas kehidupan yang ia tiru dan ada beberapa bagian
yang ia tiru yang dikreasikan dengan imajinasi kreatif. Sedangkan pola
pendidikan pesantren sendiri adalah pola pendidikan modern, tidak tertinggal
dengan sekolah umum lainnya.®

Persamaan penelitian ini dengan Zuhirawati adalah penggunaan
pendekatan yang dipakai untuk mengkaji karya sastra yaitu sama-sama
menggunakan teori sosiologi sastra. Sedangkan perbedaanya terdapat pada objek
penelitian berupa novel dan puisi. Jurnal penelitian berupa skripsi yang di
lakukan oleh Putri Ayundasari (2018). Berjudul “Cermin Sosial dan Fungsi

Sosial dalam Antologi Matajaman Karya Sosiawan Leak: Kajian Sosiologi Sastra

1> Winarti, “Gambaran Pendidikan Pesantren Pada Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi :
Pendekatan Mimetik,” Undiksha, 2019.



11

Ian Watt”. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan cermin masyarakat dalam
antologi Matajaman karya Sosiawan Leak dan mendeskripsikan fungsi sosial
dalam antologi Matajaman karya Sosiawan Leak. Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan Sosiologi Sastra lan Wat. Dari analisis ini disimpulkan beberapa hal:
1) sastra sebagai cermin masyarakat dalam tiga puisi yaitu terdapat konteks sosial
politik dan kebijakan pemerintah dalam sektor pertanian. konteks sosial budaya
masyarakat Sukolilo, serta kondisi sosial politik pada puisi mimpi padi tentang
naga dan garuda, 2) fungsi sosial dalam antologi Matajaman terdapat tiga
simpulan yaitu sastra sebagai pembaharu/perombak yang memberikan Kkritik-
kritiknya atas kebijakan pemerintah dalam sektor pertanian. Sastra sebagai
penghibur, bahwa sastra tidak hanya menceritakan tentang percintaan tetapi juga
menjadi  suatu wadah informasi. Sintesis antara sastra  sebagai
pembaharu/perombak dengan sastra sebagai penghibur, bahwa sastra dapat
menjadi alat mengkritik, dan pemberi informasi kepada pembaca.

Persamaan penelitian ini dengan Putri Ayundasari adalah penggunaan
pendekatan yang dipakai untuk mengkaji karya sastra yaitu sama-sama
menggunakan teori sosiologi sastra yang melihat pada teks dalam sebuah karya
sastra berupa antologi puisi. Sedangkan perbedaan terdapat pada objek penelitian
berupa judul puisi, penelitian ini menggunakan 2 puisi yang terdapat pada
antologi puisi Audatul Guroba. Sedangkan Putri Ayundasari menggunakan
antologi Matajaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Hindun (2018). Penelitian tersebut
berjudul “Tragedi bagi bangsa Palestina dalam puisi-puisi arab tahun 1920-
1948”. Terdapat pada jurnal CMES dipubliskan oleh Universitas Sebelas Maret.
Hasil dari penelitian ini ialah menjelaskan Dalam tiga dekade, Zionis Organisasi
berhasil mencaplok Palestina dan menjadikannya negara Yahudi bernama Israel.
Berdirinya negara Israel menjadi tragedi bagi rakyat Palestina. Penyair Arab
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telah melawan sejak penandatanganan Deklarasi Balfour sampai tragedi Israel
aneksasi Palestina dengan puisi-puisi mereka. Karya sastra, dalam teori adab
almugawamah, ditulis untuk membangkitkan semangat perlawanan suatu bangsa
melawan kolonialisme. Penyair Arab melalui puisi mereka memperingatkan
konsekuensi buruk dari Deklarasi Balfour untuk Palestina. Puisi mereka juga
untuk membangkitkan semangat juang para Rakyat Palestina melawan Israel.
Perbedaan pada penelitian ini ditinjau dari kajian terdahulu, memiliki
perbedaan pada objek teorinya berupa sosiologi sastra lan Watt. Sedangkan
persamaan penelitian ini dengan kajian terdahulu ialah objek materialnya yang

berupa puisi, yaitu puisi Audhatul Ghuraba.
1.6 Kerangka Teori

1.6.1 Sastra, Masyarakat serta Fungsinya.

Karya sastra merupakan hasil dari penggunaan ide atau bahan yang
mencerminkan respon terhadap permasalahan sosial dalam masyarakat.
Sebagai cermin keadaan masyarakat, karya sastra mencerminkan realitas
dalam karya-karya pengarang. Ketika membaca atau menikmati karya
sastra seperti puisi, novel, atau cerita pendek, sebenarnya kita tengah
berhadapan dengan pemikiran seseorang. Oleh karena itu, hubungan
antara karya sastra dengan masyarakat sangat erat dan memiliki pengaruh
yang signifikan.!® Melalui karya sastra juga, pengarang mampu
menghadirkan realitas dan nilai-nilai yang dapat dirasakan oleh pembaca
melalui bahasa dan pengolahan bahan atau ide yang dikemas oleh
pengarang sehingga menjadi fungsi sosial sastra. 1/

Masalah yang menjadi ide dan akan dituangkan melalui karya sastra
juga memiliki perbedaan. Hal ini di karenakan semua orang memiliki dua

aspek berupa aspek sosial dan individu.® Aspek sosial berupa sebuah

18 Imron, Pengkajian Sastra : Teori Dan Aplikasi. HIm. 2
7 bid.
18 Sujarwo, Model Dan Paradigma Teori Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019). HIm. 6
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kenyataan, yaitu berupa kenyataan yang terjadi di tengah masyarakat.®
Bahwa manusia hidup selalu membutuhkan bantuan orang lain, serta bisa
saling mempengaruhi di lingkungan kecil maupun besar, berada di sebuah
suku dan ras dll. Sedangkan aspek individu berupa kenyataan yang
berkaitan dengan diri. Seperti perbedaan pada setiap orang yang tidak
dapat di ingkari berupa watak, pengalaman masing-masing, perasaan
yang berbeda dIl.%°

Sastra memiliki fungsi yang menjadi harapan bagi pengarang
maupun pembaca. Fungsi tersebut berupa fungsi sosial dan fungsi
kultural.?* Tidak dapat disangkal bahwa sastra juga dipengaruhi oleh
nilai-nilai sosial. Fungsi-fungsi tersebut mencakup kemampuan untuk
menghibur, menyampaikan nilai-nilai dengan cara yang menghibur,
berfungsi sebagai dokumen sejarah pemikiran manusia, sehingga dapat
berkontribusi dalam mengubah perilaku budaya manusia. Selain itu,
fungsi kultural menganggap karya sastra sebagai produk budaya yang
memiliki potensi untuk memajukan kebudayaan.?? Kapasitas tersebut
berupa harapan masyarakat kepada pengarang untuk memajukan sebuah
kebudayaan, mengembangkan peradaban dan mengembalikan manusia
pada hakekat kemanusiaan.?®

Pengaruh sastra terhadap masyarakat dirasakan secara langsung
maupun tidak langsung. Sastra yang diciptakan dari melihat kenyataan
pada tatanan masyarakat akan memberikan makna realistik. Sehingga,
Seperti Rosyid yang melakukan gerakan pembebasan tanah Palestina atas
Zionis dapat dengan mudah untuk mempengaruhi semangat juang rakyat

Palestina. Dengan demikian, pengarang menciptakan sastra dapat

¥ 1bid. HIm. 7

20 |bid. HIm. 11

2L Sujarwo. Him. 11
22 Sujarwo. Him. 11
23 Sujarwo. Him. 11
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digambarkan sebagai cermin masyarakat. Sifat refleksi tergantung pada
sikap pikiran pengarang, apakah dia progresif dalam pandangannya atau

reaksioner.24

1.6.2 Sosiologi Sastra Menurut lan Watt

Sastra mencerminkan situasi dan kondisi di dalam sebuah
masyarakat. Sedangkan penampilan fakta sosial yang dituangkan di dalam
sebuah karya juga dipengaruhi oleh pengarang, sedangkan genre sastra
yang dipilih tidak menunjukkan sikap sosial seluruh masyarakat akan
tetapi di masyarakat tertentu.?

Kontribusi sastra untuk masyarakat tertentu sangat besar, sastra
memiliki kapasitas untuk membentuk pemikiran seluruh zaman menjadi
cermin masyarakat. Penulis dan penyair dapat mencerminkan
perkembangan masyarakat dan orang-orang di dalamnya, dengan
menyusunnya dan mengklasifikasikan ke dalam berbagai periode atau
rentetan waktu. Sastra periode tertentu dapat dengan mudah dikenali dari
gaya penulisan atau genrenya karena mewakili zamannya.?® Sastra juga
merupakan sarana untuk mengungkapkan opini publik dalam berbagai
genre.?’

Pengkajian sastra sering kali dihubungkan dengan masyarakat.
Kondisi sosial masyarakat membuat sastra tidak dapat lepas dari pengaruh
proses terciptanya sebuah karya sastra sebagai faktor dari luar. Selain
aspek sosial, ternyata sejarah dan lingkungan ikut mempengaruhi dalam
membentuk karya sastra. Akan tetapi melalui perbandingan dan penilaian
berbuah tiga pengklasifikasian dalam memandang masalah sosiologi

sastra menurut lan watt. Dijelaskan sebagai berikut :

24 B.Zala, “Literature and Society.” HIm. 25.
%5 Sutejo; Kasnadi, Sosiologi Sastra (Menguak Dimensionalitas Sosial Dalam Sastra, 2016). HIm. 8.
26 Sujarwo, Model Dan Paradigma Teori Sosiologi Sastra. HIm. 38

27 Sujarwo.
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a. Konteks sosial pengarang, Sosiologi pengarang berkaitan dengan

status sosial pengarang, ideologi sosial pengarang, latar belakang
sosial budaya pengarang, posisi sosial pengarang dalam masyarakat,
masyarakat pembaca yang dituju, mata pencaharian sastrawan,
profesionalisme dalam kepengarangan.?® Pengertian konteks sosial
pengarang menurut lan Watt lebih sistematis dalam mengungkap
masalah. Karya sastra menurut lan Watt adalah bentuk representasi
pikiran-pikiran pengarang ketika melihat dunianya, sehingga dapat
dikatakan logis dan terukur untuk dikaji.?® Dalam konteks sosial
pengarang, peneliti perlu memahami dan teliti akan situasi dan jaman
diciptakannya karya tersebut.>® Hal ini di karenakan dapat mengukur
kapasitas kedalaman interpretasi substansi karya sastra yang
dihubungkan dengan pikiran pengarang.®! Hal ini juga berlaku ketika
peneliti harus memahami profesionalitas pengarang melalui mata
pencaharian. Sehingga dapat dilihat idealitas karya sastranya, apakah
terpengaruh oleh mata pencaharian atau memang panggilan jiwa sang
pengarang dalam menciptakan karyanya.*2

Cerminan kehidupan masyarakat, sejauh mana sastra menggambarkan
realitas sosial di tengah masyarakat.®®> Dalam hal ini, karya sastra
melihat masalah di dalam karya sastra itu sendiri, berupa isi karya
sastra, tujuan serta hal-hal yang tersirat dalam karya tersebut.®* Tujuan
cerminan sosial masyarakat dalam sastra adalah meningkatkan

pemahaman terhadap karya sastra dalam interaksinya dengan

28 1bid. HIm. 25

29 Sutejo; Kasnadi, Sosiologi Sastra (Menguak Dimensionalitas Sosial Dalam Sastra) (Yogyakarta:
Terakata, 2016). HIm. 36.

% 1bid.

31 Sujarwo. HIm. 30.
32 Sutejo; Kasnadi, Sosiologi Sastra (Menguak Dimensionalitas Sosial Dalam Sastra), 2016. HIm. 8.
33 Sujarwo, Model Dan Paradigma Teori Sosiologi Sastra. HIm. 38.

% 1bid.
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masyarakat.®* Dimana keadaan di dalam sebuah karya sastra bukan
menjadi lawan dari kenyataan sesungguhnya, akan tetapi kenyataan
atau realitas yang dapat menjadi gambaran atau sebuah imitasi di
dalam sebuah dunia imajinasi.®® Kedekatan peristiwa realitas dengan
karya sastra bukanlah hal yang mengejutkan atau tidak mungkin.
Karena sastra salah satu bentuk refleksi dari kehidupan masyarakat.*’
Sastra dapat dikatakan sebagai cermin sosial berkaitan sejauh mana
sastra mempresentasikan keadaan atau semangat zaman tersebut.3®
Fungsi sosial sastra, bagaimana sastra dapat mempengaruhi dan
dipengaruhi nilai sosial.®® Dalam hal ini mengkaji hubungan antara
karya sastra dengan pembaca yang mana ranah kajian meliputi dampak
sosial karya sastra melalui permasalahan pembaca dalam menilai
karya sastra.*® Pembaca merupakan objek yang dituju oleh pengarang
dalam menciptakan karya sastranya. Sehingga di beberapa
kesempatan, terdapat pengarang dengan sadar menciptakan karya
dengan tujuan cita rasa baru agar sampai kepada penikmat tertentunya.
Fungsi sosial memiliki tiga peran penting yaitu, a) sebagai pembaharu
atau perombak, b) mengajarkan dengan merombak, ¢) menghibur
belaka.*!

Penulis membatasi penelitian pada puisi menggunakan teori
lan Watt berupa, cerminan kehidupan masyarakat dan fungsi
sosialnya. Keterikatan antara sastra dan masyarakat sastra

35 Sutejo; Kasnadi, Sosiologi Sastra (Menguak Dimensionalitas Sosial Dalam Sastra), 2016.
3 Cahyaningrum Dewojati, Sastra Populer Indonesia (yogyakarta: Gadjah Mada University Press,

2015). HIm. 13.

37 Jafar Lantowo, Semiotika Teori, Metode Dan Penerapannya Dalam Penelitian Sastra (Sleman: CV
Budi Utama, 2017). HIm. 20.

% 1bid.

39 Sutejo; Kasnadi, Sosiologi Sastra (Menguak Dimensionalitas Sosial Dalam Sastra), 2016. HIm. 39
40 Wiyatmi, Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Kanwa Publisher, 2013). HIm. 30
41 Sujarwo, Model Dan Paradigma Teori Sosiologi Sastra. Hal. 38.
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mengungkapkan simpati sosial, tentu saja itu pasti akan memberikan
pengaruh positif pada pikiran dan sikap penulis karya sastra untuk
dapat lebih banyak mempengaruhi masyarakat. Ketika masyarakat
menanggapi sastra dengan cara yang hidup, sebuah puisi yang
menginspirasi akan menciptakan pengaruh luar biasa pada masyarakat,
hal itu dapat membangkitkan perasaan dan antusiasme di tengah
masyarakat. Sehingga dapat mengubah arah pikiran manusia dan
menggerakkan gerakan yang telah mengubah cara hidup pada

masyarakat tersebut.

1.7 Metode Penelitian
Metode penelitian memiliki tujuan mendapatkan data dan kegunaan
tertentu dengan cara ilmiah.*? Jenis metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif yang menggunakan kajian berupa deskriptif analisis yang
bertujuan menganalisis, mempertimbangkan bentuk, isi dan sifat sastra sebagai
subjek kajian yang menghasilkan data dengan melihat realitas yang ada untuk

memperoleh hasil berupa kalimat.*3

1.7.1 Jenis penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library
research). Metode yang menelaah sebuah teks sehingga sumber data yang
digunakan berupa data literatur.** Objek penelitian ini berupa teks berbentuk
puisi yang akan dianalisis menggunakan teori sosiologi sastra yang dipilih
sesuai dengan fokus penelitian. Sehingga pemaknaan suatu karya dapat

menghasilkan tema dan hasil yang sesuai.

42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R and D, kedua (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2019). Him. 2.

43 Sujarwo, Model Dan Paradigma Teori Sosiologi Sastra.

4 sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2002). HIm. 9.
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Sifat penelitian ini analisis deskriptif dengan mencari data pada puisi
yang dikaji melalui sosiologi sastra lan Watt. Penelitian ini juga
menghubungkan atau mengkaitkan penulis dengan karya sastranya dengan
cara meneliti intensitas penulis. Sehingga dalam hal ini pengarang menjadi
sumber informasi terpercaya terhadap karyanya dengan melihat kehidupan,
pikiran, kepribadian, lingkungan sosial, politis serta intelektualnya baik
bersifat sadar maupun bawah sadar. Kemudian, hasil pendekatan tersebut

dapat diuraikan dalam bentuk kata-kata yang tertulis.

1.7.2 Sumber Data

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
sumber utama dalam dua puisi yaitu Al-Audah dan Lihilaali al-Akhmar yang
terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim Rasyid yang berjudul ““ ‘Audatul
Ghuraba”. Sedangkan sumber tambahan berupa biografi pengarang dan
literatur yang relevan. Sedangkan data yang akan dikumpulkan dalam
penelitian berupa cerminan realitas sosial masyarakat Palestina dan fungsi
sosial karya sastra dalam mempengaruhi rakyat Palestina mempertahankan

tanah Palestina.

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam sebuah penelitian
bertujuan untuk mengumpulkan data terkait permasalahan yang ingin
dipecahkan.* Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik studi
dokumenter yang menganalisis dokumen dengan proses teknik baca, catat
dan teknik Klasifikasi. Adapaun langkah-langkah atau teknik yang digunaan
peneliti sebagai berikut :

a. Teknik baca

Teknik membaca merupakan proses pembacaan, menelaah pada

4 Andi prastowo, metode penelitian dalam perspektif dalam perspektif ranangan penelitian,
(Yogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), him. 31.
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objek kajian untuk mencari bagian atau bahan penelitian yang relevan
dengan kebutuhan penelitian.
b. Teknik catat
Teknik pencatatan berupa kata, kalimat, ungkapan teks yang
memperhatikan tujuan pengarang sebagai penghasil sebuah karya sastra
dengan melihat cerminan realias sosial masyarakat dalam dua puisi yaitu
Al-Auda’ dan Lihilali al-Akhmar yang terdapat dalam antologi puisi
Harun Hasyim Rasyid yang berjudul “ ‘Audatul Ghuraba .
c. Teknik klasifikasi
Teknik Klasifikasi merupakan proses mengelompokkan data
berupa teks yang memperhatikan tujuan pengarang sebagai penghasil
sebuah karya sastra cerminan realias sosial masyarakat dalam dua puisi
yaitu Al-Audah dan Lihilaali al-Akhmar yang terdapat dalam antologi
puisi Harun Hasyim Rasyid yang berjudul “ ‘Audatul Ghuraba .

Teknik Analisis Data
Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis induktif yang
bersifat khusus dengan menyajikan analisisnya melalui catatan tertulis.
Terdapat dua tahapan dalam analisis data yaitu reduksi data dan analisis
isi/konten.
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses mencatat dan merangkum data,
memilih dan mengfokuskan pada data yang dianggap penting dan

membuang yang tidak penting.
b. Penyajian data

Penyajian data merupakan kegiatan mengelompokkan data yang
telah di peroleh melalui reduksi data. pengelompokan data di lakukan
dengan mengambil bait puisi yang menggambarkan ekspresi kebencian

dan kemarahan kemudian menginterpretasi dengan menghubungkan
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antara psikologi pengarang dengan gambaran kebencian dan emosi dengan
melihat latar belakang kehidupannya untuk mempengaruhi rakyat Palestina

mempertahankan tanah dan hak-hak mereka.
c. Penarikan kesimpulan

Mendeskripsikan dengan menarik data yang telah di teliti dengan
mengkhususkan pada penafsiran data yangg telah disajikan untuk

dijadikan sebagai temuan dan kesimpulan dalam penelitian.

1.8 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan diperlukan agar peneliian runtut, terarah dan

sisemais. Penelitian ini disajikan dalam empat bab sebagai berikut :

BAB I. bagian ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian

dan sistematika pembahasan.

BAB Il. Biografi pengarang, keadaan sosial masyarakat Palestina.

BAB Ill. Bagian ini berisi mengenai analisis deskripsi berupa 1) cermin sosial
masyarakat Palestina dalam dua puisi yaitu Al-Audah dan Lihilaali al-
Akhmar yang terdapat dalam antologi puisi Harun Hasyim Rasyid yang
berjudul “ ‘Audatul Ghuraba menggunakan sosiologi sastra lan Watt
untuk melihat realitas Palestina melalui puisi tersebut. 2) Fungsi sosial
masyarakat yang mempresentasikan tujuan pengarang. Pada bab ini
menjawab dua rumusan masalah yang di atas.

BAB V. Bagian penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab
permasalahan yang telah di teliti dalam penelitian. Selain itu saran yang
diharapkan kepada pembaca dan peneliti selanjutnya, sehingga manfaat

penelitian berupa teori sosiologi sastra lan Watt dapat dirasakan.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Hasil penelitian pada tesis yang berjudul “Cermin dan fungsi sosial di tanah
Palestina terhadap puisi yaitu Al-Audah dan Lihilaali Al-Akhmar dalam antologi puisi
“Audatu al-Guraba” karya Harun Hasyim Rosyid” dapat ditarik kesimpulan untuk
menjawab rumusan masalah yang penulis angkat. Pertama, raalitas sosial Palestina
keadaan sosial masyarakat Palestina cukup mencerminkan beberapa keadaan yang
terbagi sebagai berikut yaitu, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa a) Analisis
Realitas Cermin Sosial Puisi Al-Audah dan Lihilali Al-Akhmar dalam Antologi ‘Audatu
Al-Guraba pada Tanah Palestina berupa imperialisme Israel terhadap tanah Palestina
yaitu berupa Realitas sosial yang mencerminkan penderitaan disebabkan oleh Israel
yang berusaha merebut tanah Palestina. Perebutan tersebut disebut dengan peristiwa
Nakba, karena pada waktu itu, rakyat Palestina mengalami kekejaman, pengusiran
untuk segera meninggalkan tanah Palestina. Sedangkan realitas terhadap kondisi
lingkungan mencerminkan keadaan Palestina melalui keadaan Palesina sebelum terjadi
penjajahan yang dicerminkan pengarang melalui khayalan rakyat Palestina. Melalui
bait-bait puisi yang dicerminkan puisi tersebut, kejadian tersebut sesuai dengan sejarah

peristiwa Nakba dan rentetan konflik setelah peristiwa tersebut.

4.2 Saran
Puisi Al-Auda’ dan puisi Lihilaali Al-Akhmar dalam antologi puisi Audatul
Ghuraba’ sangat menarik untuk dikaji dari segi sosiologi pengarang. Karena belum
ada yang membahas dari sudut pandang tersebut. Puisi modern Harun Hasyim
Rosyid ini sangat memberikan perhatian lebih terhadap kondisi Palestina. Tentu hal
ini sangat membantu meningkatkan semangat juang rakyat Palestina dan

menyeimbangan psikologis mereka. Selain itu, dapat membantu dunia melihat

90
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kesedihan yang mereka rasakan melalui fungsi sastra. Puisi Rosyid ini mengikuti
perkembangan zaman sampai batas waktu tertentu, melihat Palestina dari puluhan
lalu yang masih berusaha melakukan revolusi. Fungsi sosial juga dirasaan pembaca
sehingga sampai detik ini puisi Rosyid masih banyak dijadikan lagu untuk menjadi
pandangan dan penguat perjalanan jihad mereka dalam menyuarakan revolusi atas

tanah Palestina.
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